V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 3 Stasiun tambak udang
Nagari Manggopoh dan Nagari Tiram Tapakis, Kecamatan Ulakan Tapakis,
Kabupaten Padang Pariaman dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat 3 jenis ektoparasit yang menyerang udang Vaname (Litopenaeus
vannamei) yakni pada stasiun | ditemukan ektoparasit Epistylis sp. dan
Zootamnium sp., pada stasiun Il ditemukan ektoparasit Epistylis sp., Zootamnium
sp. dan Vorticella sp. sedangkan pada stasiun 111 ditemukna ektoparasit Epistylis
sp. dan Vorticella sp.

2. Tingkat prevalensi serangan ektoparasit pada udang Vaname (Litopenaeus
vannamei) di Stasiun Tambak Udang di Nagari Manggopoh dan Nagari Tiram
Tapakis, Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman. Stasiun |
tambak “G” farm dengan tingkat prevalensi ektoparasit 80% dengan kategori
prevalensi infeksi sedang, stasiun Il tambak 2 H. Zam zami dengan tingkat
prevalensi ektoparasit 100% dengan kategori infeksi selalu dan stasiun 111 tambak
3 H. Zam zami dengan tingkat prevalensi ektoparasit 60% dengan kategori infeksi
sering.

3. Tingkat intensitas pada udang Vaname (Litopenaeus vannamei) pada ketiga
stasiun yaitu stasiun | tambak G farm yaitu 21 ind/ekor dengan kategori intensitas
sedang , stasiun Il tambak 2 H. Zam zami yaitu 69 ind/ekor dengan kategori
intensitas parah dan stasiun Il tambak 3 H. Zam zami yaitu 2,7 ind/ekor dengan
kategori intensitas rendah.

4. Tingkat dominasi serangan ektoparasit pada udang Vaname (Litopenaeus
vannamei) di tambak udang Nagari Manggopoh dan Nagari Tiram Tapakis,
Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman adalah pada stasiun |
ektoparasit Epistylis sp. yang memiliki tingkat dominasi lebih tinggi yaitu 14,67%
dibandingkan dengan Zootamnium sp. dan Vorticella sp., sedangkan pada stasiun

Il ektoparasit Epistylis sp. memiliki tingkat dominasi tertinggi yaitu 37,81%



dibandingkan dengam Zoothamnium sp. dan tingkat dominasi pada stasiun Il
yaitu Vorticella sp. 1,49% .

5. Hasil pengukuran kualitas air pada 3 stasiun di tambak udang Nagari Manggopoh
dan Nagari Tiram Tapakis, Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang
Pariaman tidak melebihi ambang batas kecuali pada stasiun Il pada pengukuran
pH tidak memenuhi standar baku mutu, sedangkan pada stasiun Il dan stasiun 111
pada pengukuran amonia melebihi standar baku mutu yang ditetapkan oleh
PERMEN KKP NO. KEP 28/MEN/2004.

5.2 Saran
Untuk penggelola/teknisi tambak perlu memperhatikan penggelolaan kualitas
air untuk pemeliharaan udang Vaname (Litopenaeus vannamei) terutama
meperhatikan kadar amonik. Serta perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang
tata cara penanganan untuk mencegah serta menganggulangi serangan penyakit
yang terjadi pada budidaya udang Vaname secara efektif dan efisien. Serta perlu
dilakukan identifikasi penyakit yang disebabkan oleh bakteri, jamur dan virus yang

menyerang udang Vaname.
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Lampiran 1. Ukuran Berat dan Panjang Udang vaname (Litopenaeus vannamei)

No. | p Stasitgr)l Jenis Berat | Panjang
0. eg%mell an Sampel (Gram) (cm)
1. a 7,4 10,65
2. b 9,2 11
3. Stasiun | c 8,4 10,9
4. d 7,86 10,1
5. e 5,66 9,2
6. a 5,12 9
7. b 6,2 11
8. Stasiun 11 c 6,11 9,6
9. d 6,27 10
10. e 6,8 10,3
11. a 12,99 13
12. b 13,98 12,5
13. | Stasiun Il c 15,68 13,5
14. d 571 9,5
15. e 3,68 8,7




Lampiran 2. Jumlah Ektoparasit Yang Ditemukan Pada Udang Vaname

Stasiun
Pengambilan | Ulangan | Chepalotorax | Peliopoda | Periopoda | Abdomen | Uropoda
Sampel
1 - - - -
2 - - - - 29E, 57
Stasiun | 3 - - 12E, 177 -
4 - - - - 13E
5 - 3V,5E - - -
1 - 7E,5V 9E, 8V - 10V, 13E
2 ) 12V,242, 1 10v | 5V,9E | 7E2V
19E
Stasiun 11 3 - 57 4V, 11E, 3E 62 -
137
4 10E 3V,8E | 5V,12E | 12E,7V | 27Z 15E
5 7E 8V 6E 4V 4E -
1 , - - - 3V
2 _ - - - -
Stasiun 11 3 _ - - - 1V
4 B - - - -
5 2E - - - 2V
Jumlah 19E 31V,20E, | 50E, 30 12V,27 | 7T7E 52,
297 Z,31V E.6Z 18V

Keterangan : E (Epistylis sp.), Z (Zootamnium sp.), V (Vorticella sp.)




Lampiran 3. Prevalensi Ektoparasit

2

Stasiur_1 Sampel > Sampel Tingkat_ Kate_gori _
Pengambilan Yang Yang . Prevalensi | Prevalensi (limiah,
Sampel Diteliti Terinfeksi (%) dkk, 2022)
Stasiun | 5 4 80 Infeksi Sedang
Stasiun 11 5 5 100 Infeksi Selalu
Stasiun 11l 5 3 60 Infeksi Sering

Prevalensi = Jumlah udang yang terserang penyakit x100%

Jumlah udang yang diamati

Prevalensi Stasiunl = 4 x 100%
5
=80%
Prevalensi Stasiun Il =5 x 100%
5
=100 %
Prevalensi Stasiun 111 =3 x 100%

3
= 60%



Lampiran 4. Intensitas Ektoparasit

Per?g;:?r:l;)?lan Z\S(frl]lg ° z Eligggram Ir-:-ti:r?sligs Kategori Intensitas
Sampel Terinfeksi Menginfeksi
Stasiun | 4 84 21 Sedang
Stasiun 11 5 345 69 Parah
Stasiun 111 3 8 2,7 Rendah
Intensitas = Jumlah ektoparasit A yang menginfeksi
Jumlah udang sampel yang terserang ektoparasit A

Intensitas Stasiunl = 84

4

=21

Intensitas Stasiun 11 = 345
5
= 69

Intensitas Stasiun Il =




Lampiran 5. Dominasi Ektoparasit

No. Jenis Ektoparasit > Ektoparasit DO;‘E}%E?E% )
Epistylis sp. 59 14,67

1. | Stasiunl Zootamnium sp. 22 5,47
Vorticella sp. 3 0,74

5 Stasiun |1 Epistylis _sp. 152 37,81
Zootamnium sp. 75 18,65
Vorticella sp. 83 20,64
Epistylis sp. 2 0,49

3. | Stasiun Il | Zootamnium sp. - 0
Vorticella sp. 6 1,49

Total 402

Dominansi = Jumlah ektoparasit yang mengkontaminasi sampel x100%

Total parasit yang mengkontaminasi sampel

Stasiun |
Dominasi Epistylis sp. =59 x 100%
402
=14,67%
Dominasi Zootamnium sp. =22 x 100%
402
=5,47%
Dominasi Vorticella sp. = 3x100%
402
=0,74%
Stasiun 11
Dominasi Epistylis sp. =152 x 100%




Dominasi Zootamnium sp.

Dominasi Vorticella sp.

Stasiun 11

Dominasi Epistylis sp.

Dominasi Zootamnium sp.

Dominasi Vorticella sp.

=37,81%

=75 x100%
402

=18,65%

= 83 x 100%
402

=20,64%

=2 x100%
402

=0,49%

=0 x 100%
402

=0

= 6x100%
402

=1,49%



Lampiran 6. Data Kualitas Air dari Laboratorium

YAYASAN PENDIDIKAN BUNG HATTA
UNIVERSITAS BUNG HATTA

Kampus Il J1. Gajah Mada Gn. Pangilun Padang Gedung C Lt 4 Telp. 7054257 pswt. 105-106

SURAT KETERANGAN HASIL ANALISIS

Nama

NPM

Alamat

Jenis sampel
Tanggal Penerimaan
Tanggal Pengujian

No. 088/LD.03.06.02/VII-2023

: Oktarina
: 19100161110006
: Universitas Bung Hatta Padang / Jurusan BDP
: Air

: 18-07-2023
: 18-07-2023 s/d 21-07-2023

Hasil Pengujian

NO FARAMETER SATUAN I SPESIFIKASI
ANALISIS T1 T2 RE] METODA
1 Ammonia (N-NH,) ppm 0,095 0,162 0,133 SNI : 06-6989.30-2005
2. BODg ppm 2,05 2,7 2,14 SNI : 06-6989.14-2004
3. cob ppm 26,48 37,50 38,95 SNI : 06-6989.73-2009

Catatan :

1. Hasil uji ini hanya berfaku untuk sampel yang diuji
2. Laporan hasil uji ini terdiri darl 1 halaman
3. Sampling diluar tanggung jawab laboratorium pengujl




Lampiran 6. Alat Penelitian

Kaca Objek dan kaca penutup | Mikroskop

Satu set alat bedah ' Refraktometer




DO Meter Timbangan

Lanjutan Lampiran 6. Alat Penelitian

il
il

Pengaris ' pH Meter



Lampiran 7. Bahan Penelitian

Sampel Udang vaname



Lampiran 8. Langkah Kerja Penelitian




Lampiran 9. Lokasi Pengambilan Sampel

Staéith\ | Tamba G ar

Stasiun 1l Tambak 2 H. Zam Zami



~ b % -

Stasiun 111 Tambak 3 H. Zam zami



